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INTISARI

Air merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, terutama sebagai air minum. Air yang
dikonsumsi oleh manusia harus benar-benar bersih, dan tidak mengandung zat-zat yang
berbahaya bagi kesehatan manusia. Masyarakat yang tinggal disekitar pantai biasanya
mendapatkan air tawar dengan cara membeli, sehingga mereka harus mengeluarkan biaya untuk
membeli air disamping biaya untuk kebutuhan sehari-hari. Jika air laut dapat diubah menjadi air
tawar layak konsumsi, maka biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat yang tinggal di dekat
pantai akan menjadi lebih murah.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang sebuah alat untuk menyediakan air
bersih dengan menggunakan tenaga surya, sehingga masyarakat yang tinggal di dekat pantai
dapat mendapatkan air tawar dengan biaya yang cukup murah. Selain itu, alat penyediaan air
bersih dengan menggunakan tenaga surya bersifat ramah lingkungan, sehingga tidak menambah
pencemaran lingkungan. Metode penelitian dilakukan dengan studi literatur terhadap bentuk-
bentuk evaporator surya yang telah dibuat sebelumnya. Hasil studi literatur menunjuukan bahwa
evaporator yang mungkin dibuat adalah evaporator dengan bentuk pyramid, dikarenakan desain
yang cukup sederhana, dan perolehan air bersih yang cukup banyak. Pada evaporator berbentuk
pyramid, kemiringan penutup evaporator dapat divariasikan dan akan mempengaruhi efisiensi
dari evaporator tersebut, kemiringan dapat divariasikan pada rentang 20° hingga 50°, sedangkan
konsentrasi garam dapat divariasikan menjadi larutan garam pekat (16 °Be) dan larutan garam
encer (3,5 °Be). Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis fisika dan kimia pada air hasil
penguapan dengan prisma surya. Analisis fisika meliputi analisis salinitas, kekeruhan , dan
densitas. Analisis kimia meliputi analisis kesadahan total, analisis kadar kalsium, analisis kadar
magnesium, kadar klorida, dan pH.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kelembaban relatif yang semakin besar
akan menyebabkan turunnya temperatur lingkungan, sehingga akan membuat laju evaporasi
menjadi lambat. Kemiringan atap prisma yang semakin tinggi akan membuat laju evaporasi
senakin meningkat. Hasil terbaik dari penelitian prisma surya memiliki nilai laju penguapan
paling tinggi sebesar 5,647 L/hari/m? sementara laju penguapan paling rendah sebesar 2,959
L/hari/m?. Hasil analisis pada air hasil penguapan menunjukkan salinitas air sebesar 0% dan
TDS air berada pada rentang 16-74 ppm. Dapat ditarik kesimpulan bahwa air yang diuapkan
menggunakan prisma surya sudah memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan baik oleh
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) maupun Standar Nasional
Indonesia (SNI).

Kata kunci : Tenaga Surya, Prisma Surya, Air Bersih
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ABSTRACT

Water is a basic need for humans, especially as drinking water. Water that is consumed
by humans must be really clean, and not contain substances that are harmful for human health.
People who live around the coast usually get fresh water by buying it, so they have to pay for
water in addition to costs for their daily needs. If sea water can be converted into fresh water
theat is suitable for consumption, the costs incurred by people living near the coast will be
cheaper.

This research aims to design a device to provide clean water using solar power, so that
people living near the coast can get fresh water at a fairly low cost. In addition, clean water
supply equipment using solar power is environmentally friendly, so it does not increase
environmental pollution. The research method is carried out by studying the literature on the
forms of solar evaporators that have been made previously. The evaporator that might be made
is an evaporator in the form of a pyramid, due to a fairly simple design, and a sufficient amount
of clean water. In a pyramid-shaped evaporator, the slope of the evaporator can be varied and
will affect the efficiency of the evaporator. The slope can be varied in the range of 20° to 50°,
while the salt concentration can be varied into concentrated salt solution (16 °Be) and dilute salt
solution (3.5 °Be) . In this research, a physical and chemical analysis will be carried out on the
evaporated water with a solar prism. Physical analysis includes analysis of salinity, turbidity,
and density. Chemical analysis includes analysis of total hardness, calcium, magnesium,
chloride, and pH.

The results of this research indicate that the higher relatif humidity will cause the
temperature inside the solar prism drop, thus slowing the evaporation rate. The higher the slope
of the prism roof, the higher the evaporation rate. The best results of this experiment had the
highest evaporation rate of 5.647 L/day/m? while the lowest evaporation rate is 2.959 L/day/m?.
The results of the analysis on the evaporated water showed the water salinity was 0%y and the
TDS of the water was in the range 16-74 ppm. It can be concluded that the evaporated water has
met the quality standards that have been established both by the Regulation of the Minister of
Health of the Republic of Indonesia (Permenkes RI) and the Indonesian National Standard
(SNI).

Keywords: Solar Power, Solar Prism, Clean Water
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan elemen yang penting dalam kehidupan. Ketersediaan air dalam alam
ini sangat berlimpah, sekitar 70% permukaan bumi diselimuti dengan air. Namun, kurang
dari 1% air yang dapat diakses dengan mudah oleh manusia, karena sekitar 97% dari air ini
merupakan samudera atau lautan yang memiliki kadar garam cukup tinggi, dan 2% lainnya
merupakan es yang berada di kutub.

Air bersih merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, terutama sebagai air minum.
Air yang dikonsumsi oleh manusia harus benar-benar bersih, dan tidak mengandung zat yang
berbahaya bagi tubuh manusia. Manusia yang tinggal di daerah pantai biasanya kesulitan
untuk mendapatkan air bersih, karena air yang tersedia di daerah pantai merupakan air yang
memiliki kadar garam cukup tinggi sehingga air bersih menjadi mahal.

Air laut memiliki kandungan berbagai macam garam. Unsur kimia yang tergabung

dalam larutan air laut tercantum pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1 Komposisi Air Laut Secara Umum

Unsur Simbol | Konsentrasi (mg/l)
Klorin Cl 19000
Natrium Na 10500
Magnesium Mg 1350
Sulfur S 885
Kalsium Ca 400
Kalium K 380
Bromin Br 65
Karbon C 28




Air bersih yang digunakan harus memenuhi standar tertentu, salah satunya adalah
standar yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia yang tersaji

pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.2 Baku Mutu Air Bersih untuk Keperluan Sanitasi (Permenkes, 2017)

No. Parameter Satuan Kadar Maksimum Keterangan
Fisika
1 Bau - - tidak berbau
3 Kekeruhan Skala NTU 25 -
4 Rasa - - tidak berasa
5 TDS ppm <1000 -
6 Temperatur °C Temperatur udara £3 -
7 Warna Skala TCU 50 tidak berwarna
Kimia
1 pH - 6,5-8,5 -
2 Kesadahan (CaCOs) mg/I 500 -
3 Kalsium (Ca) mg/I 200 -
4 Magnesium (Mg) mg/l 150 -
5 Klorida (Cl) mg/I 250 -
Mikrobiologi
1 Koliform Tinja Jumlah per 100ml 0 -
2 Total Koliform Jumlah per 100ml 50 -
Radioaktivitas
1 Aktivitas Alpha Bqg/l 0,1 -
2 Aktivitas Beta By/l 1 -

Fokus dan pengembangan yang ingin dilakukan peneliti adalah untuk memproduksi
air bersih dari air laut artifisial yang memiliki konsentrasi 3,5°Be yang mendekati
konsentarsi garam real pada air laut dengan menggunakan prisma surya. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan produk air bersih yang memenuhi standar yang telah
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan maupun Standar Nasional Indonesia dengan
perolehan air yang cukup banyak setiap harinya.



1.2. Tema Sentral Masalah

Air bersih untuk dikonsumsi cukup sulit untuk didapatkan, terutama untuk masyarakat
yang tinggal di daerah dekat pantai, maka tema sentral masalah dalam penelitian ini adalah
perlunya pengembangan proses pemurnian air laut artifisial menjadi air bersih dengan

menggunakan teknologi tepat guna.

1.3. Identifikasi Masalah
1. Bagaimana pengaruh kemiringan prisma surya terhadap laju penguapan rata-
rata?
2. Apakah air bersih yang dihasilkan layak untuk dikonsumsi apabila ditinjau dari
parameter fisika ?
3. Apakah air bersih yang dihasilkan layak untuk dikonsumsi apabila ditinjau dari

parameter kimia ?



1.4. Premis

No. Bentuk Evaporator Surya Perolehan (mL/hari/m?) | Salinitas | pH Efisiensi Literatur

1 Spherical 2300 - - - (T. Arunkumar, 2012)
2 Single Basin 2000 - - - (Thaneissha Marimuthu, 2017)
3 Double Basin 2900 - - - (T. Arunkumar, 2012)
4 Pyramid 3300 - - - (T. Arunkumar, 2012)
5 Hemispherical 3659 - - - (T. Arunkumar, 2012)
6 Turbular 4500 - - - (T. Arunkumar, 2012)
7 Kombinasi Turbular-Pyramid 6928 - - - (T. Arunkumar, 2012)
8 Triangular Pyramid 3000 0 6,9 15% (Sathyamurthy, 2014)
9 Pyramid 20°C - 0 6 24,85% (Santosa, 2012)

10 Pyramid 30°C - 0 6 27,10% (Santosa, 2012)

11 Pyramid 50°C - 0 6 23,84% (Santosa, 2012)

12 Pyramid 30°C 662 - - 42,59% (Irvandi, 2016)

13 Pyramid 40°C 614,4 - - 35% (Irvandi, 2016)

14 Pyramid 50°C 336 - - 25,1% (Irvandi, 2016)




1.5. Hipotesis Penelitian
1. Semakin tinggi sudut kemiringan atap prisma, laju evaporasi rata-rata akan
meningkat.
2. Berdasarkan parameter fisika , air yang dihasilkan sudah layak dikonsumsi.

3. Berdasarkan parameter kimia , air yang dihasilkan sudah layak dikonsumsi.

1.6. Tujuan Penelitian
1. Mempelajari pengaruh temperatur, kelembaban relatif, kecepatan angin,
konsentrasi garam, dan kemiringan prisma terhadap laju evaporasi.
2. Mengetahui kualitas air hasil evaporasi dan membandingkannya dengan Standar

Nasional Indonesia

1.7. Manfaat Penelitian
1.7.1. Bagi Industri
Manfaat bagi industri adalah menyediakan alat pengolahan air sederhana untuk

kebutuhan domestik maupun konsumsi.

1.7.2. Bagi Pemerintah
Manfaat bagi pemerintah adalah membantu pemerintah dalam menyediakan

kebutuhan air bersih untuk masyarakat

1.7.3. Bagi Masyarakat
Manfaat bagi masyarakat adalah menyediakan air bersih layak konsumsi dengan
teknologi ramah lingkungan, terutama untuk masyarakat yang tinggal di sekitar pantai.

1.7.4. Bagi llmuwan
Manfaat penelitian bagi ilmuwan adalah memberikan wawasan mengenai pembuatan

alat pengolahan air ramah lingkungan.
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